BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Dari hasil penelitian serat ampas tebu dapat di simpulkan sebagai berikut :

1. Semakin banyak penambahan proporsi pada serat tebu maka semakin
rendah nila slump yang di dapatkan

2. Hasil dari bahan tambah serat tebu dari beton normal terhadap sifat
mekanik beton memberikan pengaruh sebagai berikut:

a) Nilai kuat tekan beton sebagai bahan tambah serat ampas tebu
lebih tinggi di bandingkan nilai kuat tekan beton normal. Semakin
banyak proporsi serat tebu maka semakin rendah nilai kuat tekan
beton.

b) Nilai kuat tarik belah sebagai bahan tambah serat ampas tebu lebih
kuat di bandingkan nilai kuat tekan beton tanpa bahan tambah serat
tebu.

c) Nilai kuat geser beton normal lebih rendah di bandingkan nilai kuat
tekan beton sebagai bahan tambah serat ampas tebu.

3. Proporsi optimum pada kuat tekan didapatkan pada proporsi serat tebu
0.675% sebesar 25.780 MPa, dan pada kuat tarik belah didapatkan pada
proporsi serat tebu 0.290% sebesar 3.837 MPa.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil pengujian yang telah di lakukan maka di berikan saran
sebagai berikut:
1. Agar mendapatkan kekuatan yang lebih maksimal, Sebaiknya
memvariasikan proporsi serat tebu yang digunakan untuk mendapatkan

kualitas beton yang lebih baik
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Abstract

Concrete i1s a building material that has high strength, but concrete is nature and has
strong tensile and strong low shear. The purpose of this research is to know the influence of the
addition of sugar cane fiber as normal concrete added matenial to the mechanical properties that

are reviewed from the strong press, strong drag, strong sliding.

In this study used mixed variations of 0%, 0.3%, 0.5%, 1% and 1.5% against the weight
of cement. The planned quality is 20 MPa tested at the age of 28 days. The study tested concrete
with Cylinder test objects (15 cm x 30 cm) as many as 30 samples consisting of 5 variations
using each of the 15 samples for the strong press, and robust drag testing and this research tested
concrete with double-L test objects (30 cm x 20 cm x 7.5 cm) consisting of S variations using 15
samples for strong shear testing.

The results showed that the addition of the fiber sugar cane pulp increased in the
proportion of 0.5%, where the strong value of concrete press at 26,335 Mpa, increased by
9.963% of the concrete without fiber sugar cane is at 23,949 Mpa. 0.3% Propose with a strong
withdrawal value of 3.881 MPA increased 3.659% from concrete without fiber of 3,744 Mpa.
And the proportion of the 1% strong shear rate of 20,494 Mpa increased by 9.211% of the
concrete without fiber by 18,765 Mpa. The more the addition of proportion to the fiber of
sugarcane, then the lower the slump value that is getting and still casy to work until the

proportion of 0.5%.
Keywords: normal quality concrete, sugarcane fiber, strong press, strong drag, strong Slide.
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HASIL PEMERIKSAAN ANALISA SARINGAN KASAR DAN HALUS

A. FRAKSI KASAR

SNI 03-1968-1990

Berat bahan kering = gram
Saringan Berat Tertshan (gr) [JU™isb '::: Tertahan| p cen Tertahan (%)|  Persen (%)
762 (39 -
635 (212" -
508 (29
381 (112" 0 0 0.00 100.00
254 (17 X
191 (3/4%) 926 926 586 94.14
127 (127 = Z 5
952 (3/8%) 11324 1225 77.51 2249
4 (4.75") 3108 1535.8 97.18 282
PAN 446 1580 4 100.00 0.00
Modulus Kehalusan = 581 %
B. FRAKSI HALLUS Berat bahan kering = 7964 gram
Sari Berat Tml Jumlah Berat | Persen Tertahan| Persen Lewat 1 . h's ) v b
o (gr) Tertahan (gr) (%) (%) C“'M
No 4 652 652 819 91 81
No. 8 714 136 6 1715 8285
No. 16 115.8 2524 3169 6831
No 30 1976 450 56.50 43,50
No 40 - - =
No. 50 138 4 5884 7388 26,12
No. 100 137 7254 91.08 892
No 200 406 766 9618 382
Modulus Kehalusan = 375 %
Catatan Hasil pemeniksaan tersebut diatas hanya berlaku bagi contoh yang dikinm ke Balai Pengupian

Matenial Konstruksi Dinas PU. Provinsi NTB,
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SPECIFIC GRAVITY AND ABSORPTION FOR SAND TEST
HASIL PEMERI BERAT JENIS

DAN PENYERAPAN UNTUK MATERIAL PASIR )
SK SNI M-10-1989

1. Berat Picnometer + Pasir SSD = 658.2 gr
2 Berat Picnometer - 1582 gr
3 Berat Pasir SSD (B) - 500 gor
4 Berat Picnometer + Pasir SSD + A (C) - 952 gr
5. Berat Picnometer + Air (D) > 6545 gr
6. Berat Pasir Constan + Tempat = 598 gr
7. Berat Tempat - 120.6 _gr
8. Berat Pasir Constan (A ) - 4774 gr
A
et - 2358 g
(B+D-C)
Bulk Specific Gravity SSD  Bassis
B
—— - 2469 gr
(B+D-C)
Apparcat Specific Grand
A
eme— - 2654 gr
(A+D-C)
Absorption
B-A
— X100 % - 4734 %
A

Catatan Hasil pemenksaan torschut diatas hanya berlaku bags contoh yang dikinm ke Balm Peagupian
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SPECIFIC GRAVITY AND ABSORPTION FOR GRAVEL TEST
( HASIL PEMERIKSAAN BERAT JENIS DAN PENYERAPAN UNTUK KERIKIL )
BASKET METHOD

SNI 03-1969-1990
Contoh No.
URAIAN
1 11|
1 Berat tempat dan SSD Agregate s ¥
2. Berat Tempat 93 &
3 BaﬂSSdAmne(B) 5334 2
4. Berat basket dan SSD Agregate dalam ar 962 2
5. Berat basket dalam air 626 g7
6 Berat SSD Agregate dalam ar ( C ) 336 or
7. Temperatur mr 28 «
8. Koreks: faktor untuk 80° C K 0.9992
9. Borat tompat dan SSD Agregate kering oven 6204 2
10, Berat tempat 93 g
11 Berat Agregat hering oven ( A ) 5254 gr
K A
Bulk Specific Gravity Dry - 2659
B-C
K B
Bulk Specific Gravity SSD = 2.700
B-C
K. A
Apparent Specific Gravity - 2MmM
A-C
B-A
Absorption - x 100% 1.523 %
A

Catatan @ Hasil pemenkssan tersebut diatas hanya berlaku bagi contoh vang dikinim ke Balai Pengujian
Material Konstruksi Dinas PU. Provinsi NTB.
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EMERIKSAAN KADAR AIR PASIR DAN KERIKIL
SNI 03-1971-1990

L. KADAR AIR PASIR

Berat Pasir + tempat - 3994 gram
Berat tempat - 111 gram
Berat Pasir SSD = 2884 gram
Berat Pasir Kening + tempat = 3814 gram
Berat tempat = 111 gram
Berat Pasir kening = 2704 gram
Berat Air = 18 gram
Kadar Air didapat = 6.657 %

. KADAR AIR KERIKIL

Berat tempat + kerikil = 648.6 gram
Berat tempat - 1286 gram
Berat Kenkil SSD = 520 gram
Berat Kernikil Kenng + tempat = 6416 gram
Berat tempat - 1286 gram
Berat Kenkil kerning - 513 gram
Berat Air = 7.00 gram
Kadar Air didapat = 1.365 %

Catatan ©  Hasil pemeriksaan terscbut diatas hanya berlaku bagi contoh yang dikinm ke Bala Pengujien
Maternial Konstruksi Dinas PU. Provinsi NTB.
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HASIL PEMERIKSAAN BERAT ISI KERIKIL DAN PASIR

SNI 03-4804-1998
1. |BERAT ISI KERIKIL LEPAS Contoh No. 1 Contoh No. II

Berat Mould + kerikil 11525 gram gram
Berat Mould 7435 gram gram
Berat kerikil 4090 gram gram
Volume mould 3424 855 o’ 2!
Berat isi 1.194 griem’ griem’
Berat isi rata - rata - griem’ griem’
BERAT ISI KERIKIL PADAT

Berat Mould + kerikil 12137 gram gram
Berat Mould 7435 gram gram
Berat kerikil 4702 gram gram
Volume mould 3424 855 cm’ m’
Berat isi 1373 ariem’ "
Beral 1si rata - rata - griem’ griom’

IL |BERAT ISI PASIR LEPAS

Berat Mould + Pasir 12056 gram gram
Berat Mould 7435 gram gram
Berat Pasir 4621 gram gram
Volume mould 3424 855 om’ cm’
Berat isi 1349 griem’ griem’
Berat 151 rata - rata . griem” ~ griem’
BERAT ISI PASIR PADAT

Berat Mould + Pasir 12352 gram gram
Berat Mould 7435 gram gram
Berat Pasir 4917 gram gram
Volume mould 3424 855 em’ cm?
Berat isi 1436 griem’ griom’
Berat isi rata - rata - _griem’ gricm’

Catatan

Material Konstruksi Dinas PU. Provinsi NTH

Hastl pemenisaan tersebut distas hanya berlaku bagi contoh yang dikinm ke Balsi Pengupan
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PERHITUNGAN MIX DESIGN BETON NORMAL

(SNI 7656-2012)

Kuat tekan rata-rata (f’c) : 20 Mpa (untuk beton umur 28 hari).
Perhitungan nilai standar deviasi (S) : 7 Mpa, 7 Mpa diambil jika peneliti
tidak mempunyai pengalaman lapangan, maka nilai tambah diambil

berdasarkan tabel berikut ini:

NI teka;g/?rﬁpil)s I, Kuat tekan rata-rata perlu (Mpa)
e <21 fPer=1c+7,0
21 <fc <35 fPfer=1c+8,3
f’c>35 ffer=1,10f¢c+5,0

Perhitungan nilai tambah (M) : 1,64 x S

=1,64x7=11,480 MPa
Penetapan nilai kuat tekan beton rata-rata yang telah direncanakan dengan

menggunakan rumus (fcr)=fc+ M

fer=20 +11,480 = 31,480 MPa
= 32 Mpa
. Tipe semen yang digunakan adalah semen dengan merk Tiga Roda (tipe |

= Portland Cement) dengan berat jenis 3,15.
Penetapan jenis agregat yang digunakan:
a) Agregat kasar yang digunakan yaitu :
- Jenis . Kerkil/batu pecah dengan
diameter maksimum 19 mm
- Berat kering oven : 1373 kg/m®
- Berat Jenis (SSD) : 2,700
= Modulus Halus Butir (MHB) : 5,81
- Absorpsi (penyerapan air)  :1,523 %
- Kadar air : 1,365 %
b) Agregat halus yang digunakan yaitu :

- Jenis - pasir alam

13



- Berat Jenis (SSD) : 2,469
- Modulus Halus Butir (MHB) : 3,75
- Absorpsi (penyerapan air) 4,734 %

= Kadar air

Penetapan nilai slump

16,657 %

Nilai slump yang digunakan 75 — 100 mm (untuk Balok dan Dinding
bertulang). Ditentukan pada Tabel 1 SNI 7656-2012.

Tabel 1. Nilai slump yang dianjurkan untuk berbagai pekerjaan konstruksi

: : Slump (mm)
Tipe kostruksi
Maksimum Minimum
Pondasi beton bertulang
(dinding dan pondasi s 25
telapak)
Pondasi telapak tanpa
tulangan, pondasi tiang
F 75 25

pancang, dinding bawah
tanah
Balok dan dinding bertulang 100 25
Kolom bangunan 100 25
Perkerasan dan pelat lantai 75 25
Beton massa 50 25

Kebutuhan air percampur untuk beton dengan slump 75 — 100 (untuk

Balok dan Dinding bertulang) dan diameter agregat maksimum 19 mm
ditentukan berdasarkan Tabel 2 SNI 7656-2012 didapatkan sebesar 205

kg/m®.

Tabel 2. Perkiraan air pencampur dan kadar udara untuk berbagai slump dan
ukuran nominal agregat maksimum batu pecah

Air (kg/m®) untuk ukuran nominal agregat maksimum batu pecah

Slump 9,5 12,7 19 25 37,5 50 75 150
(mm) (mm) | (mm) | (mm) | (mm) | (mm) | (mm) | (mm) | (mm)
Beton tanpa tambahan udara
2550 | 207 | 199 | 190 | 179 | 166 | 154 | 130 | 113
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75-100 228 216 205 193 181 169 145 124

150-175 243 228 216 202 190 178 160

>175 - - - - - - -

Banyaknya

udara 3 | 25 | 2 | 15| 1 | 05 | 03 | 02
dalam

beton (%)

9.

Rasio air semen untuk beton dengan kekuatan f’c : 32 MPa dapat
ditentukan berdasarkan Tabel 3 SNI 7656-2012.

Tabel 3. Hubungan antara rasio air-semen (w/c) atau rasio air-bahan
bersifat semen ((f/(c + p)) dan kekuatan beton

10.

11.

Rasio air-semen (berat)
Kekuatan beton umur
28 hari, (MPa) Beton tanpa tambahan Beton dengan
uadara tambahan udara

40 0,42 -

35 0,47 0,39
30 0,54 0,45
25 0,61 0,52
20 0,69 0,60
15 0,79 0,70

Dikarenakan nilai rasio air semen untuk beton dengan kekuatan 32 MPa
(tanpa tambahan udara) tidak ada nilainya, maka digunakan rumus
interpolasi linier untuk mencari nilai rasio air semen, rumus interpolasi
yang digunakan sebagai berikut: y = y; + ((X — X1)/(X2 — X1)) X (Y2— Y1)
dengan: x =32 MPa, x; = 30, Xo= 35

y1 = 0,47, y,= 0,54
maka didapatkan y = 0,47 + ((32 — 30)/(35 — 30)) x (0,54 — 0,47) = 0,512

205
Banyaknya kadar semen = — = 400,391 kg/m®

Banyaknya agregat kasar diperkirakan dari tabel 5 SNI 7656-2012. Untuk
agregat halus dengan muduls halus butir 3,75 dan agregat kasar dengan
ukuran nominal maksimum 19 mm, memberikan angka sebesar 0,525 m*
beton. Dengan demikian, berat keringnya, 0,525 x 1373 = 720,825 Kkg.

Tabel 5. Volume agregat kasar per satuan volume beton
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Ukuran nominal Volume agregat kasar kering oven™ per satuan
volume beton untuk berbagai modulus kehalusan
agregat ‘
maksmum dari agregat halus
(mm) 2,40 | 2,60 | 2,80 | 3,00 | 3,20 | 3,40 | 3,60 | 3,80
9,5 0,50 0,48 | 0,46 | 0,44 | 0,42 | 0,40 | 0,38 | 0,36
12,5 0,59 0,57 055|053 |051|049 0,47 | 045
19 0,66 | 0,64 | 0,62 | 0,60 | 0,58 | 0,56 | 0,54 | 0,52
25 0,71|0,69 | 0,67 | 0,65 | 0,63 | 0,61 | 0,59 | 0,57
37,5 0,75|0,73|0,71| 0,69 | 0,67 | 0,65 | 0,63 | 0,61
50 0,78 | 0,76 | 0,74 | 0,72 | 0,70 | 0,68 | 0,66 | 0,64
75 0,82 0,80 |0,78 | 0,76 | 0,74 | 0,72 | 0,70 | 0,68
150 0,8710,85/0,83|081 (0,79 | 0,77 | 0,75 | 0,73

Catatan: Volume berdasarkan berat kering oven sesuai SNI 03-4804-
1998
Lihat SNI 03-1968 untuk menghitung modulus kehalusan
12. Perkiraan agregat halus

a) Atas dasar massa (berat)

Perkiraan awal berat beton sebesar 2345 kg/m?® dapat dilihat di
tabel 6 SNI 7656-2012.
Berat (massa) yang sudah diketahui:

Air : 205 kg

Semen : 400,391 kg
Agregat kasar : 720,825 kg +
Jumlah :1321,216 kg

Jadi, massa (berat) agregat halus = 2345 — 1321,216 = 1023,784 kg
Tabel 6. Perkiraan awal berat beton segar

. Perkiraan awal berat beton, kg/m®
kauran nommtal Beton tanpa tambahan Beton dengan
el sllllleliee Ael(ulu; udara tambahan udara
9,5 2280 2200
12,5 2310 2230
19 2345 2275
25 2380 2290
37,5 2410 2350
50 2445 2345
75 2490 2405
150 2530 2435
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Catatan: Nilai yang dihitung memakai rumus 1 untuk beton dengan jumlah
semen cukup banyak (330 kg semen per m%), dan dengan slump sedang dan
berat jenis 2,7. Untuk slump sebesar 75 mm — 100 mm menurut Tabel 2.
Bila informasi yang diperlukan cukup, maka berat perkiraan dapat
diperluas lagi dengan cara sebagai berikut: untuk setiap perbedaan air
pencampur 5 kg dengan slump 75 mm sampai dengan 100 mm (Tabel 2),
koreksi berat tiap m® sebenyak 8 kg pada arah berlawanan; untuk setiap
perbedaan 20 kg kadar semen dari 330 kg, koreksi berat per m® sebesar 3
kg dalam arah bersamaan; untuk setiap perbedaan bert jenis agregat 0,1
terhadap nilai 2,7, koreksi berat beton sebesar 60 kg dalam arah yang
sama. Untuk beton dengan tambahan udara, gunakan tabel Tabel 2. Berat
ditambah 1 % untuk setiap 1 % berkurangnya kadar udara dari jumlah
tersebut.
b) Atas dasar volume absolut

5
Volume air =——=0,205m°
1000
400,391 3
Volume padat semen = e as— & 127N
3,15x1000
720,825 4
Volume absolut agregat kasar= ————— = 0,267 m
2,700 x 1000
Volume udara terperangkap = 0,02 x 1000 = 0,020 m®> +
Jumlah volume agregat padat = 0,619 m®

bahan selain agregat halus
Volume agregat halus yang dibutuhkan = 1,000 — 0,619 = 0,381 m®
Berat agregat halus kering yang dibutuhkan = 0,381 x 2,469 x 1000
= 940,689 kg
c) Perbandingan berat campuran 1 m® beton yang dihitung dengan

dua cara perhitungan diatas adalah sebagai berikut:

Berdasarkan Be_:rdasarkan
perkiraan massa perkiraan volume
beton. k absolut bahan-bahan,

y KO kg
Air (berat bersih) 205 205
Semen 400,391 400,391
Agregat kasar 720,825 720,825
(kering)
Pasir (kering) 1023,784 940,689

13



13.

14.

15.

Koreksi terhadap kadar air
- Kadar air agregat kasar =1,365 %
- Kadar air agregat halus = 6,657 %
Maka berat (massa) penyesuaian dari agregat menjadi:
- Agregat kasar (basah) =720,825 + (720,825 x 1,365 %)
= 730,664 kg
- Agregat halus (basah) =1023,784 + (1023,784 x 1,365 %)
=1037,759 kg

Air yang diserap tidak menajadi bagian dari air pencampur dan harus
dikeluarkan dari penyesuaian dalam air yang ditambahkan. Dengan
demikian, air pada permukaan yang diberikan dari agregat kasar dan
agregat halus yaitu sebesar:

- Agregat kasar =1,365-1,523 =-0,158

- Agregat halus =6,657 — 4,734 =1,923

Dengan demikian, kebutuhan perkiraan air yang ditambahkan vyaitu
sebesar:
Air =205 - ((1023,784 x (0,019)) — ((720,825 x (-0,00158))
= 184,409 kg
Perkiraan berat campuran 1 m* beton:

Dari langkah-langkah diatas didapat susunan campuran beton per m*:
- Air = 184,409 kg

- Semen Portland = 400,391 kg
- Agregat kasar (basah) = 730,664 kg
- Agregat halus (basah) =1037,759 kg +

Total = 2353,223 kg
Volume silinder
Diketahui :
- Diameter Siliinder (d) =0,15m
- Tinggi Silinder (t) =0,30m
Volume silinder =1/, xnx (d°) xt
=1/, x 3,14 x (0,15%) x 0,30
=0,00529 m*

16. Proporsi campuran untuk 1 silinder

- Air =184,409 x 0,00529 =0,975 kg
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- Semen Portland = 400,391 x 0,00529 = 2,118 kg
- Agregat kasar = 730,664 x 0,00529 = 3,865 kg
- Agregat halus =1037,759 x 0,00529 =5,489 kg
17. Volume Double - L
Diketahui :
- Panjang =0,2m
- Lebar =0,075m
- Tinggi =0,3m
Volume Double-L  =PxLxT
=0,2x0,075x0,3
= 0,0045 m®
18. Proporsi campuran untuk 1 Double - L
- Air =184,409 x 0,0045 =0,830 kg
= Semen Portland =400,391 x 0,0045 =1,802 kg
- Agregat kasar =730,664 x 0,0045 = 3,289 kg
= Agregat halus =1037,759 x 0,0045 =4,670 kg
19. Proporsi berat Fly ash untuk 1 silinder
= 0 % x berat semen dalam campuran =0% x 2,118 = 0,000
kg
- 5% X berat semen dalam campuran =5%x 2,118 =0,106
kg
= 10 % x berat semen dalam campuran =10 % x 2,11 =
0,212 kg
= 20 % x berat semen dalam campuran =20 % x 2,118 =0,424
kg
- 30 % x berat semen dalam campuran =30 % x 2,118 =0,635
kg
20. Proporsi berat Fly ash untuk 1 Double - L
= 0% x berat semen dalam campuran =0 % x 1,802 =0,000
kg

13



5 % x berat semen dalam campuran =5 % x 1,802 = 0,090
kg

10 % x berat semen dalam campuran = 10 % x 1,802 =
0,180 kg

20 % x berat semen dalam campuran =20 % x 1,802 =0,360
kg

30 % x berat semen dalam campuran = 30 % x 1,802 =0,541
kg
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KEBUTUHAN BAHAN PENYUSUN BETON

Kebutuhan bahan pembuatan benda uji beton (Silinder)

1. Volume cetakan =14 xnx(d®)xt
=1/4 x 3,14 x (0,15%) x 0,30
=0,00529 m®
2. Untuk 3silinder =3 x0,00529
= 0,016 m®
3. Volume total =0,016 m®
Volume tambahan 30 % dari volume benda uji =(30/100) x 0,016
=0,0048 m*®
Jadi, volume total benda uji yang akan dibuat = 0,016 + 0,0048
=0,021 m®
Perkiraan berat campuran 1 m® beton (SNI 7656-2012)
- Air = 184,409 kg
- Semen Portland = 400,391 kg

Agregat kasar (basah) = 730,664 kg
Agregat halus (basah) = 1037,759 kg +

Total =2353,223 kg

Kebutuhan material dalam 0,021 m*
Air =184,409 x 0,021  =3,873 kg
Semen Portland =400,391x 0,021  =8,408 kg
Agregat kasar (kerikil) =730,664 x 0,021  =15,344 kg
Agregat halus (pasir) =1037,759 x 0,021 =21,793 kg

Kebutuhan material bahan tambah serat ampas tebu dalam 0,021 m*

0% x berat semen dalam campuran =0 % x 8,408 = 0,000 kg
0,3% x berat semen dalam campuran = 0,3 % x8,408 = 0,025 kg
0,5% xberat semen dalam campuran = 0,5 % x8,408 = 0,042 kg
1% X berat semen dalam campuran =1 % x8,408 = 0,084 kg

1,5% x berat semen dalam campuran = 1,5 % x8,408 = 0,126 kg

Kebutuhan bahan pembuatan benda uji beton (Double L)

1. Volume cetakan =PxLxT
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=0,0045 m*
2. Untuk 3cetakan =3x0,0045
=0,0135 m®
3. Volume total =0,0135 m*®
Volume tambahan 30 % dari volume benda uji = (30/100) x 0,0135
=0,00405 m®
Jadi, volume total benda uji yang akan dibuat =0,0135 + 0,00405
=0,02m°
Perkiraan berat campuran 1 m® beton (SNI 7656-2012)
- Air = 184,409 kg
- Semen Portland = 400,391 kg

=0,2x0,075x0,3

Agregat kasar (basah) = 730,664 kg
Agregat halus (basah) = 1037,759 kg +

Total = 2353,223 kg

Kebutuhan material dalam 0,02 m*
Air = 184,409 x 0,02 = 3,688kg
Semen Portland = 400,391 x 0,02 = 8,008 kg
Agregat kasar (kerikil) = 730,664 x 0,02 = 14,613 kg
Agregat halus (pasir) =1037,759 x 0,02  =20,755 kg

Kebutuhan material bahan tambah (serat tebu) dalam 0,02 m®

0% x berat semen dalam campuran =0 % x 8,008 = 0,000 kg
0,3% x berat semen dalam campuran = 0,3 % x8,008 = 0,024 kg
0,5% xberat semen dalam campuran =0,5 % x8,008 = 0,040 kg
1% X berat semen dalam campuran =1 % x8,008 = 0,080 kg
1,5% x berat semen dalam campuran =1,5 % x 8,008 = 0.120 kg
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Tabel 1. Kebutuhan Bahan Penyusun Beton Normal (TEKAN-0)

Air | Semen | Pasir Kerikil Serat Jumlah Jenis
Sampel | ey | (ko) | (kg) | (kg) | €0y | Benda oo ian
g g g (kg) Uji au)
0% | 3,873 | 8,408 | 21,793 | 15,344 - 3 Kuat Tekan
Total | 3,873 | 8,408 | 21,793 | 15,344 - 3
Tabel 2. Kebutuhan Bahan Penyusun Beton Normal (TARIK-0)
Air | Semen | Pasir Kerikil S Jumlah Jenis
Sampel | ey | (kg) | (kg) | (kg) | €0y | Benda .\ pon o ian
(kg) Uji
Kuat Tarik
0% | 3,873 | 8,408 | 21,793 | 15,344 - 3 Belah
Total | 3,873 | 8,408 | 21,793 | 15,344 - 3
Tabel 3. Kebutuhan Bahan Penyusun Beton Normal (GESER-0)
Air | Semen | Pasir | Kerikil SO AL Jenis
Sampel | tery | (kg) | (kg) (kg) | fEbu | Benda | oo jian
(ko) Uji
0% | 3,688 | 8,008 | 20,755 | 14,613 - 3 Kuat Geser
Total | 3,688 | 8,008 | 20,755 | 14,613 - 3
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Tabel 4. Kebutuhan Bahan Penyusun Beton Normal + Serat tebu (TEKAN-0.3)

Air | Semen | Pasir Kerikil Serat Jumiah Jenis
Sampel | ey | (ko) | (kg) | (kg) | €0y | Benda oo ian
(kg) Uji
0.3 %
2° % | 3873 | 8408 | 21,793 | 15344 | 0,025 3 | Kuat Tekan
Total | 3,873 | 8,408 | 21,793 | 15344 | 0,025 3

Tabel 5. Kebutuhan Bahan Penyusun Beton Normal + Serat tebu (TARIK-0.3)

Air Semen Pasir Kerikil Serat Jumlah Jenis
Sampel | iteny | (ko) | (ko) | (kg) | oY | Benda oo ian
(ko) Uji
03% | 3873 | 8408 | 21,793 | 15344 | 0025 3 Kuat Tarik
5cm Belah
Total | 3,873 | 8408 | 21.793 | 15344 | 0,025 3

Tabel 6. Kebutuhan Bahan Penyusun Beton Normal + Serat tebu (GESER-0.3)

Serat

Jumlah

Sampel Air | Semen | Pasir Kerikil A Benda Jenis
Liter k ki k . Pengujian
(Lite) | ko) | (9 | (D | 4o | uj 0uj

0,3%

5 om 3,688 | 8,008 | 20,755 | 14,613 0,024 3 Kuat Geser

Total | 3,688 | 8,008 | 20,755 | 14,613 0,024 3
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Tabel 7. Kebutuhan Bahan Penyusun Beton Normal + serat tebu (TEKAN-0,5)

Serat

Samoel Air | Semen | Pasir Kerikil tebu Jgé?]?: Jenis
P (Liter) | (ko) (kg) (kg) Uii Pengujian
ji
(kg)
0,5%
£ om 3,873 | 8,008 | 21,793 | 15,344 0,042 3 Kuat Tekan
Total | 3,873 | 8,008 | 21,793 | 15,344 0,042 3

Tabel 8. Kebutuhan Bahan Penyusun Beton Normal +serat tebu (TARIK-0,5)

Serat

Jumlah

Sampel Air | Semen | Pasir Kerikil tebu Benda Jenis
Liter k ki k o, Pengujian
(Lite) | (ko) | ko) | (ko) | o | Ui g
o )
0.5% | 3873 | 8408 | 21793 | 15344 | 0042 3 Kuat Tarik
5cm Belah
Total | 3,873 | 8,408 | 21,793 | 15,344 | 0,042 3

Tabel 9. Kebutuhan Bahan Penyusun Beton Normal + serat tebu (GESER-0,5)

Air | Semen | Pasir Kerikil Sefal Jumlah Jenis
Sampel | iteny | (ko) | (ko) | (kg) | [E0Y | Benda oo ian
(kg) Uji
0,5%
5 cm 3,688 | 8,008 | 20,755 | 14,613 0,040 3 Kuat Geser
Total 3,688 | 8,008 | 20,755 | 14,613 0,040 3

16




Tabel 10. Kebutuhan Bahan Penyusun Beton Normal + serat tebu (TEKAN-1)

Air | Semen | Pasir Kerikil Serat Jumiah Jenis
Sampel | ey | (ko) | (kg) | (kg) | €0y | Benda oo ian
(kg) Uji
1%
S0 | 3873 | 8408 | 21,793 | 15344 | 0,084 3 | Kuat Tekan
Total | 3,873 | 8,408 | 21,793 | 15344 | 0,084 3

Tabel 11. Kebutuhan Bahan Penyusun Beton Normal + serat tebu (TARIK-20)

Sampel Air | Semen Pasir Kerikil ?sl;it J;;?\?: Jenis
Liter k k k .. Pengujian
ey | (0 | (o) | G | 8] B auj

1% 1 3873 | 8408 | 21,793 | 15344 | 0,084 2 Kuat Tarik
5cm Belah
Total | 3,873 | 8,408 | 21.793 | 15344 | 0,084 2

Tabel 12. Kebutuhan Bahan Penyusun Beton Normal + serat tebu (GESER-1)

Air | Semen | Pasir Kerikil Sgfal Jumlah Jenis
Sampel | iteny | (ko) | (ko) | (kg) | oY | Benda oo ian
(kg) Uji
1%
5 cm 3,688 | 8,008 | 20,755 | 14,613 0,080 2 Kuat Geser
Total 3,688 | 8,008 | 20,755 | 14,613 0,080 2
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Tabel 13. Kebutuhan Bahan Penyusun Beton Normal + serat tebu (TEKAN-1,5)

Air | Semen | Pasir Kerikil Serat Jumiah Jenis
Sampel | ey | (ko) | (kg) | (kg) | €0y | Benda oo ian
(kg) Uji
15 %
2> 7 | 3873 | 8408 | 21,793 | 15344 | 0,126 3 | Kuat Tekan
Total | 3,873 | 8,408 | 21,793 | 15344 | 0,126 3

Tabel 14. Kebutuhan Bahan Penyusun Beton Normal + serat tebu (TARIK-1,5)

Air | Semen | Pasir Kerikil S8 Jumlah Jenis
Sampel | ey | (kg) | (kg) | (kg) | €0y | Benda .\ pon o ian
(kg) Uji
15% Kuat Tarik
£ om 3,873 | 8,408 | 21,793 | 15,344 0,126 3 Belah
Total | 3,873 | 8,408 | 21,793 | 15,344 0,126 3

Tabel 15. Kebutuhan Bahan Penyusun Beton Normal + serat tebu (GESER-1,5)

Air | Semen | Pasir Kerikil Serd Jumlal Jenis
Sampel | iieny | (ko) | (kg) | (kg) | [E0Y | Benda oo ian
(kg) Uji
15 %
2> 7 | 3688 | 8008 | 20,755 | 14613 | 0.120 3 | Kuat Geser
Total | 3,688 | 8,008 | 20,755 | 14,613 | 0.120 3
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LAMPIRAN 4

Hasil Pengujian Hubungan Antara Nilai Slump
dan Proporsi Fly Ash

Hasil Kuat Tekan Beton

Hasil Kuat Tarik Belah Beton

Hasil Kuat Geser Beton
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HASIL PENGUJIAN SLUMP BETON SEGAR

Proporsi FlyAsh Nilai Slump Persentase Penurunan
(%) (cm) Nilai Slump (%)
0.00 8.06 0.00
0.30 7.21 10.55
0.50 6.76 16.13
1.00 4.88 39.45
1.50 3.85 52.23

GRAFIK HUBUNGAN ANTARA NILAI SLUMP DENGAN SERAT TEBU
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HASIL PENGUJIAN KUAT TEKAN BETON SILINDER

TANGGAL - SELASA, 2 JUNI 2020
WAKTU = 1323
CURRING BETON : 28 HARI
LOKASI : LABORATORIUM STRUKTUR DAN BAHAN, JURUSAN TEKNIK SIPIL, UNIVERSITAS MATARAM
BENDA UJI DIMENSI BERAT L(UAA)S VOLUME “('i,)“" m 1'-2"& ol Bz'::\r
rata-rata rata-rata
KopE | No | Bl Nl o | em) | md) | )| MPa) | (MPa) | (kg/m’) | (g/m)
1 150 300 12000 | 18850.625 | 5298750 | 460000 | 24.391 1749.77
BN 0% 2 150 300 12000 | 18859.625 | 5208750 | 420000 | 22270 | 23949 | 1785.12 | 1767.44
3 150 300 12000 | 18859.625 | 5298750 | 475000 | 25.186 1767.44
1 150 300 13000 | 18859.625 | 5298750 | 435000 | 23.065 226233
STTK03% | 2 150 300 13000 | 18859.625 | 5298750 | 475000 | 25.186 | 25.098 | 226233 | 227411
3 150 300 13000 | 18859.625 | 5298750 | 510000 | 27.042 2297.68
] 150 300 13000 | 18859.625 | 5298750 | 440000 | 23.330 2138.61
STTK0.5% | 2 150 300 12500 | 18859.625 | S298750 | 520000 | 27.572 | 26335 | 212093 | 212093
3 150 300 12800 | 18859.625 | 5298750 | 530000 | 28.102 2103.26
1 150 300 12500 | 18850.625 | 5208750 | 460000 | 24.391 222698
STTK1% | 2 150 300 12800 | 18859.625 | S208750 | 465000 | 24.656 | 24833 | 222698 | 223287
3 150 300 13000 | 18859.625 | 5298750 | 480000 | 25.451 2244.65
] 150 300 12500 | 18859.625 | 5298750 | 525000 | 27.883 2173.96
STTK15% | 2 150 300 12000 | 18859.625 | 5298750 | 340000 | 18.028 | 23419 | 220931 | 2191.63
3 150 300 12500 | 18850.625 | 5208750 | 460000 | 24.419 2191.63




HASIL PENGUJIAN KUAT TARIK BELAH BETON SILINDER

TANGGAL - SELASA, 2 JUNI 2020
WAKTU :14:30
CURRING BETON : 28 HARI
LOKASI . LABORATORIUM STRUKTUR DAN BAHAN, JURUSAN TEKNIK SIPIL, UNIVERSITAS MATARAM
BENDA UJ1 DIMENSI BERAT | LUAS | VOLUME ")‘" o 1'-‘1’1?& g .
rata-rata rata-rata
kobE | No | (B M @) | e | @) | N | P | MPa) | kem) | (gm)
1 150 300 11500 | 18859.625 | 5298750 | 260000 | 3.561 2280.00
BN 0% 2 150 300 11500 | 18859.625 | 5298750 | 300000 | 4.109 | 3744 | 226233 | 22633
3 150 300 11500 | 18859.625 | 5298750 | 260000 | 3.561 2244.65
i 150 300 12800 | 18850.625 | 5298750 | 270000 | 3.698 326233
ST TR 0.3% 2 150 300 13000 | 18859.625 | 5298750 295000 4.041 3881 224465 22564
3 150 300 13000 | 18859.625 | 5298750 | 285000 | 3.904 226233
1 150 300 12000 | 18859.625 | 5298750 | 385000 | 3.904 2244.65
STTROS% | 2 150 300 12000 | 18859.625 | 5298750 | 300000 | 4.100 | 3858 | 226233 | 22623
3 150 300 12000 | 18859.625 | 5298750 | 260000 | 3.561 2280.00
1 150 300 12000 | 18859.625 | 5298750 | 235000 | 3.219 222698
STTR1% | 2 150 300 12200 | 18859.625 | 5298750 | 270000 | 3.698 | 3447 | 220931 | 22152
3 150 300 12500 | 18859.625 | 5298750 | 250000 | 3.424 220931
1 150 300 12000 | 18859.625 | 5298750 | 185000 | 2.534 2191.63
ST TR 1.5% 2 150 300 12000 | 18859.625 | 5298750 225000 3.082 2.968 220931 2197.52
3 150 300 12000 | 18859.625 | 5208750 | 240000 | 3.287 2191.63




HASIL PENGUJIAN KUAT GESER BETON

TANGGAL : SELASA, 2 JUNI 2020
WAKTU L 15:43
CURRING BETON : 28 HARI
LOKASI . LABORATORIUM STRUKTUR DAN BAHAN, JURUSAN TEKNIK SIPIL, UNIVERSITAS MATARAM
BENDA UJI DIMENSI BERAT “(‘k‘)s VOLUME “(',’)‘N (';(:sg (l:(:sg
rata-rata
kope [No | POl Lol N @ | mmd) | med | ™ | e | vPe
1 200 75 300 11200 | 60000 | 4500000 | 125000 | 18.519
BN 0% 2 200 75 300 11300 | 60000 | 4500000 | 140000 | 20741 | 18.765
3 200 7 300 11300 | 60000 | 4500000 | 115000 | 17.037
| 200 75 300 11000 | 60000 | 4500000 | 125000 | 18519
STGS03% | 2 200 75 300 11300 | 60000 | 4500000 | 130000 | 19259 | 19.259
3 200 75 300 11100 | 60000 | 4500000 | 135000 | 20,000
1 200 75 300 90000 | 60000 | 4500000 | 115000 | 17.037
STGS05% | 2 200 75 300 10100 | 60000 | 4500000 | 120000 | 17.778 | 16.543
3 200 7 300 10000 | 60000 | 4500000 | 100000 | 14.815
I 200 7s 300 11100 | 60000 | 4500000 | 110000 | 17.778
STGS 1% | 2 200 75 300 11000 | 60000 | 4500000 | 105000 | 17778 | 20.494
3 200 75 300 11300 | 60000 | 4500000 | 120000 | 25926
| 200 7 300 10700 | 60000 | 4500000 | 100000 | 14814
STGS1.5% | 2 200 7s 300 10700 | 60000 | 4500000 | 115000 | 17.037 | 16049
3 200 75 300 10600 | 60000 | 4500000 | 110000 | 16,049




LAMPIRAN 5

Pemeriksaan slump adukan beton segar



I.  Tanggal pengujian
I1.  Nomor benda uji

I11. Bahan beton segar

KUAT TEKAN

:08April 2020
:BN TEKAN 0 %

Pukul

:10.00 WITA

Bahan Merk/asal Berat (hasil perhitungan)
Air Fakultas Teknik 3,873 Kg
Semen Tiga Roda 8,408 Kg
Pasir Sedau, Lombok Barat 21,793 Kg
Kerikil Lombok Timur 15,344 Kg

IVV. Bahan tambah

Bahan

Merk/asal

Berat (hasil perhitungan)

Serat tebu

Mataram

V. Hasil pemeriksaan slump:

Pemeriksaan | :8
Pemeriksaan Il : 7,6
Rata-rata

Cm
Cm

17,8

Cm

LR At
we L
I

setelah alat slump diangkat

Nilai slump ditentukan oleh besamya penurunan adukan beton dalam slump

Gambar Sketsa beton segar saat pengukuran slumpnya




KUAT TEKAN

I.  Tanggal pengujian :09April 2020 Pukul :11.45WITA

I1.  Nomor benda uji : ST TEKANO.3 %

I11. Bahan beton segar

Bahan Merk/asal Berat (hasil perhitungan)

Air Fakultas Teknik 3,873 Kg
Semen Tiga Roda 8,408 Kg
Pasir Sedau, Lombok Barat 21,793 Kg
Kerikil Lombok Timur 15,344 Kg

IVV. Bahan tambah

Bahan Merk/asal Berat (hasil perhitungan)
Serat tebu Mataram 0,025 Kg
V. Hasil pemeriksaan slump:
Pemeriksaan 1 :9 Cm
Pemeriksaan Il :7 Cm
Rata-rata : 8 Cm
|
__________ T__T_:___I
| (.
NilaiSlumpl o~ : i A
|

Nilai slump ditentukan oleh besamya penurunan adukan beton dalam slump
setelah alat slump diangkat

Gambar Sketsa beton segar saat pengukuran slumpnya




KUAT TEKAN

I.  Tanggal pengujian :10April 2020 Pukul :12.00 WITA

I1.  Nomor benda uji :ST TEKANO.5%

I11. Bahan beton segar

Bahan Merk/asal Berat (hasil perhitungan)

Air Fakultas Teknik 3,873 Kg
Semen Tiga Roda 8,408 Kg
Pasir Sedau, Lombok Barat 21,793 Kg
Kerikil Lombok Timur 15,344 Kg

IVV. Bahan tambah

Bahan

Merk/asal

Berat (hasil perhitungan)

Serat tebu

Mataram

0,042 Kg

V. Hasil pemeriksaan slump:

Pemeriksaan | :8 Cm
Pemeriksaan Il :7 Cm
Rata-rata 7.5 Cm

o T R Ay
I

Nilai slump ditentukan oleh besamya penurunan adukan beton dalam slump
setelah alat slump diangkat

Gambar Sketsa beton segar saat pengukuran slumpnya




KUAT TEKAN

I.  Tanggal pengujian :11April 2020 Pukul :2.30 WITA

I1.  Nomor benda uji : ST TEKAN1 %

I11. Bahan beton segar

Bahan Merk/asal Berat (hasil perhitungan)

Air Fakultas Teknik 3,873 Kg
Semen Tiga Roda 8,408 Kg
Pasir Sedau, Lombok Barat 21,793 Kg
Kerikil Lombok Timur 15,344 Kg

IVV. Bahan tambah

Bahan

Merk/asal

Berat (hasil perhitungan)

Serat tebu

Mataram

0,084 Kg

V. Hasil pemeriksaan slump:

Pemeriksaan | :4

Cm

Pemeriksaan Il :3.7 Cm
Rata-rata 13,85 Cm

Nilai slump ditentukan oleh besamya penurunan adukan beton dalam slump
setelah alat slump diangkat

Gambar Sketsa beton segar saat pengukuran slumpnya




I.  Tanggal pengujian
I1.  Nomor benda uji

I11. Bahan beton segar

KUAT TEKAN

:12 April 2020
: ST TEKAN 1.5 %

Pukul :11.45WITA

Bahan Merk/asal Berat (hasil perhitungan)
Air Fakultas Teknik 3,873 Kg
Semen Tiga Roda 8,408 Kg
Pasir Sedau, Lombok Barat 21,793 Kg
Kerikil Lombok Timur 15,344 Kg

IVV. Bahan tambah

Bahan

Merk/asal

Berat (hasil perhitungan)

Serat tebu

Mataram

0,126 Kg

V. Hasil pemeriksaan slump:

Pemeriksaan | : 4 Cm
Pemeriksaan Il :3.8 Cm
Rata-rata 13,9 Cm

Nilai slump ditentukan oleh besamya penurunan adukan beton dalam slump
setelah alat slump diangkat

Gambar Sketsa beton segar saat pengukuran slumpnya




I.  Tanggal pengujian
I1.  Nomor benda uji

I11. Bahan beton segar

KUAT TARIK BELAH

- 08April 2020
: BN TARIK 0 %

Pukul

:10.30WITA

Bahan Merk/asal Berat (hasil perhitungan)
Air Fakultas Teknik 3,873 Kg
Semen Tiga Roda 8,408 Kg
Pasir Sedau, Lombok Barat 21,793 Kg
Kerikil Lombok Timur 15,344 Kg

IVV. Bahan tambah

Bahan

Merk/asal

Berat (hasil perhitungan)

Serat tebu

Mataram

V. Hasil pemeriksaan slump:

Pemeriksaan 1 :9
Pemeriksaan 11
Rata-rata

:8.8
18,9

Cm
Cm
Cm

Nilai slump ditentukan oleh besamya penurunan adukan beton dalam slump
setelah alat slump diangkat

Gambar Sketsa beton segar saat pengukuran slumpnya




I.  Tanggal pengujian
I1.  Nomor benda uji

I11. Bahan beton segar

KUAT TARIK BELAH

:09April 2020
: ST TARIKO,3 %

Pukul :12.45WITA

Bahan Merk/asal Berat (hasil perhitungan)
Air Fakultas Teknik 3,873 Kg
Semen Tiga Roda 8,408 Kg
Pasir Sedau, Lombok Barat 21,793 Kg
Kerikil Lombok Timur 15,344 Kg

IVV. Bahan tambah

Bahan

Merk/asal

Berat (hasil perhitungan)

Serat tebu

Mataram

0,025Kg

V. Hasil pemeriksaan slump:

Pemeriksaan | :7

Pemeriksaan Il : 6,8

Cm
Cm

Rata-rata 16,9

Cm

Nilai slump ditentukan oleh besamya penurunan adukan beton dalam slump
setelah alat slump diangkat

Gambar Sketsa beton segar saat pengukuran slumpnya




I.  Tanggal pengujian
I1.  Nomor benda uji

I11. Bahan beton segar

KUAT TARIK BELAH

:10April 2020
: ST TARIKO,5 %

Pukul :10.45WITA

Bahan Merk/asal Berat (hasil perhitungan)
Air Fakultas Teknik 3,873 Kg
Semen Tiga Roda 8,408 Kg
Pasir Sedau, Lombok Barat 21,793 Kg
Kerikil Lombok Timur 15,344 Kg

IVV. Bahan tambah

Bahan

Merk/asal

Berat (hasil perhitungan)

Serat tebu

Mataram

0,042 Kg

V. Hasil pemeriksaan slump:

Pemeriksaan | :7

Cm

Pemeriksaan Il :6.8 Cm

Rata-rata

16,9 Cm

Nilai slump ditentukan oleh besamya penurunan adukan beton dalam slump
setelah alat slump diangkat

Gambar Sketsa beton segar saat pengukuran slumpnya




I.  Tanggal pengujian
I1.  Nomor benda uji

I11. Bahan beton segar

KUAT TARIK BELAH

:11April 2020
: ST TARIK1 %

Pukul :2.30 WITA

Bahan Merk/asal Berat (hasil perhitungan)
Air Fakultas Teknik 3,873 Kg
Semen Tiga Roda 8,408 Kg
Pasir Sedau, Lombok Barat 21,793 Kg
Kerikil Lombok Timur 15,344 Kg

IVV. Bahan tambah

Bahan

Merk/asal

Berat (hasil perhitungan)

Serat tebu

Mataram

0,084 Kg

V. Hasil pemeriksaan slump:

Pemeriksaan| :6

Cm

Pemeriksaan Il :5,8 Cm

Rata-rata

59 Cm

Nilai slump ditentukan oleh besamya penurunan adukan beton dalam slump
setelah alat slump diangkat

Gambar Sketsa beton segar saat pengukuran slumpnya




I.  Tanggal pengujian
I1.  Nomor benda uji

I11. Bahan beton segar

KUAT TARIK BELAH

:12 April 2020
: ST TARIK1.5 %

Pukul :2.30 WITA

Bahan Merk/asal Berat (hasil perhitungan)
Air Fakultas Teknik 3,873 Kg
Semen Tiga Roda 8,408 Kg
Pasir Sedau, Lombok Barat 21,793 Kg
Kerikil Lombok Timur 15,344 Kg

IVV. Bahan tambah

Bahan

Merk/asal

Berat (hasil perhitungan)

Serat tebu

Mataram

0,126Kg

V. Hasil pemeriksaan slump:

Pemeriksaan | :4

Cm

Pemeriksaan Il :3,5 Cm

Rata-rata

13,75 Cm

Nilai slump ditentukan oleh besamya penurunan adukan beton dalam slump
setelah alat slump diangkat

Gambar Sketsa beton segar saat pengukuran slumpnya




I.  Tanggal pengujian
I1.  Nomor benda uji

I11. Bahan beton segar

KUAT GESER

:18April 2020
: BN GESER 0%

Pukul :9.30 WITA

Bahan Merk/asal Berat (hasil perhitungan)
Air Fakultas Teknik 3,688 Kg
Semen Tiga Roda 8,008 Kg
Pasir Sedau, Lombok Barat 20,755 Kg
Kerikil Lombok Timur 14,613 Kg

IVV. Bahan tambah

Bahan

Merk/asal

Berat (hasil perhitungan)

Serat tebu

Mataram

V. Hasil pemeriksaan slump:

Pemeriksaan | :8 Cm
Pemeriksaan Il :7 Cm
Rata-rata 75 Cm

Nilai slump ditentukan oleh besamya penurunan adukan beton dalam slump
setelah alat slump diangkat

Gambar Sketsa beton segar saat pengukuran slumpnya




KUAT GESER

I.  Tanggal pengujian : 21April 2020 Pukul :8.45 WITA

I1.  Nomor benda uji : ST GESERO0.3%

I11. Bahan beton segar

Bahan Merk/asal Berat (hasil perhitungan)

Air Fakultas Teknik 3,688 Kg
Semen Tiga Roda 8,008 Kg
Pasir Sedau, Lombok Barat 20,755 Kg
Kerikil Lombok Timur 14,613 Kg

IVV. Bahan tambah

Bahan

Merk/asal

Berat (hasil perhitungan)

Serat tebu

Mataram

0,024Kg

V. Hasil pemeriksaan slump:

Pemeriksaan | :7

Cm

Pemeriksaan Il :6,5 Cm
Rata-rata 16,75 Cm

"l‘ T
ICREERICANLY
RN

|

setelah alat slump diangkat

Nilai slump ditentukan oleh besamya penurunan adukan beton dalam slump

Gambar Sketsa beton segar saat pengukuran slumpnya




KUAT GESER

I.  Tanggal pengujian 24 April 2020 Pukul :9.30 WITA

I1.  Nomor benda uji : ST GESERO0.5%

I11. Bahan beton segar

Bahan Merk/asal Berat (hasil perhitungan)

Air Fakultas Teknik 3,688 Kg
Semen Tiga Roda 8,008 Kg
Pasir Sedau, Lombok Barat 20,755 Kg
Kerikil Lombok Timur 14,613 Kg

IVV. Bahan tambah

Bahan

Merk/asal

Berat (hasil perhitungan)

Serat tebu

Mataram

0,040Kg

V. Hasil pemeriksaan slump:

Pemeriksaan| :6

Pemeriksaan Il : 5,8

Cm
Cm

Rata-rata :59

Cm

Nilai slump ditentukan oleh besamya penurunan adukan beton dalam slump
setelah alat slump diangkat

Gambar Sketsa beton segar saat pengukuran slumpnya




KUAT GESER

I.  Tanggal pengujian :27 April 2020 Pukul :8.45 WITA

I1.  Nomor benda uji : ST GESER1%

I11. Bahan beton segar

Bahan Merk/asal Berat (hasil perhitungan)

Air Fakultas Teknik 3,688 Kg
Semen Tiga Roda 8,008 Kg
Pasir Sedau, Lombok Barat 20,755 Kg
Kerikil Lombok Timur 14,613 Kg

IVV. Bahan tambah

Bahan

Merk/asal

Berat (hasil perhitungan)

Serat tebu

Mataram

0,080Kg

V. Hasil pemeriksaan slump:

Pemeriksaan | :5

Pemeriksaan Il : 4,8

Cm
Cm

Rata-rata 149

Cm

. [ 4
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|

setelah alat slump diangkat

Nilai slump ditentukan oleh besamya penurunan adukan beton dalam slump

Gambar Sketsa beton segar saat pengukuran slumpnya




KUAT GESER

I.  Tanggal pengujian :30April 2020 Pukul :09.30 WITA

I1.  Nomor benda uji : ST GESER1.5%

I11. Bahan beton segar

Bahan Merk/asal Berat (hasil perhitungan)

Air Fakultas Teknik 3,688 Kg
Semen Tiga Roda 8,008 Kg
Pasir Sedau, Lombok Barat 20,755 Kg
Kerikil Lombok Timur 14,613 Kg

IVV. Bahan tambah

Bahan

Merk/asal

Berat (hasil perhitungan)

Serat tebu

Mataram

0,120Kg

V. Hasil pemeriksaan slump:

Pemeriksaan | :4

Pemeriksaan Il : 3,8

Cm
Cm

Rata-rata 13,9

Cm

Nilai slump ditentukan oleh besamya penurunan adukan beton dalam slump
setelah alat slump diangkat

Gambar Sketsa beton segar saat pengukuran slumpnya




LAMPIRAN 6

Dokumentasi Penelitian



PERSIAPAN BAHAN DAN ALAT

PERSIAPAN SERAT TEBU



PENGERINGAN AGREGAT KASAR

PENIIMBANGAN SERAT TEBU



PEMERIKSAAN NILAI SLUMP BETON SEGAR



PENIMBANGAN CETAKAN + BETON SEGAR



PENGISIAN BETON SEGAR PADA CETAKAN



PENIMBANGAN CETAKAN + BETON SEGAR

BETON SEGAR SESUDAH DI TIMBANG



PENIMBANGAN BENDA UJI DOUBLE-L BETON KERING



X A -.ml’.

PERENDAMAN BENDA UJI SELAMA 28 HARI



.- v
N 0

ALAT UJI KUAT TEKAN “COMPRESSION TESTING MACHINE (CTM)”

MANOMETER / PEMBACA BEBAN



CAPPING BENDA UJI SILINDER UNTUK

PENGUJIAN KUAT TEKAN

PROSES CAPPING



PENGUJIAN KUAT TEKAN BETON

PENGUJIAN KUAT TEKAN BETON



PENGUJIAN KUAT TARIK BELAH BETON

PENGUJIAN KUAT TARIK BELAH BETON



PENGUJIAN KUAT GESER BETON

PENGUJIAN KUAT GESER BETON



KERUNTUHAN BENDA UJI SILINDER DAN DOUBLE-L SETELAH

PEMBERIAN BEBAN MAKSIMUM



